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ABSTRAK

Bahaya di tempat kerja dapat menyebabkan cedera, sakit, atau kematian, dan
seringkali bersumber dari peralatan, bahan berbahaya, proses pengolahan, dan
prosedur pekerjaan yang tidak aman. Untuk mengantisipasi dan mencegah kecelakaan
kerja, analisis keselamatan kerja yang komprehensif diperlukan. Dalam penelitian ini,
fokus diberikan pada proyek konstruksi jembatan di Sumatera Selatan, yang
melibatkan identifikasi bahaya dan pengendalian risiko menggunakan metode Job
Safety Analysis (JSA) dan ldentifikasi Bahaya, Pengendalian Risiko, dan Peluang
(IBPRP).

Identifikasi Bahaya dan Pencegahan Identifikasi Bahaya: Penelitian ini
mengidentifikasi 13 jenis pekerjaan yang memiliki risiko bahaya, termasuk risiko
jatuh, luka akibat kesalahan prosedur, luka akibat alat kerja, dan kerusakan
lingkungan.

Pengendalian Risiko: Dengan menggunakan JSA dan IBPRP, penelitian ini
menemukan bahwa 5 kebijakan K3 sangat penting dan 4 kebijakan K3 penting. Skor
tertinggi diperoleh pada pernyataan “Perusahaan merencanakan kebijakan K3 yang
melibatkan para pekerja," sedangkan skor terendah pada pernyataan "Perusahaan
menyediakan anggaran dana yang diperlukan di bidang K3 dan bersifat
transparan.”Pengendalian Risiko: Hasil analisis IBPRP menunjukkan bahwa dari 37
jumlah risiko, 7 risiko besar (18,9%), 30 risiko sedang (81,1%), dan tidak ada risiko
rendah. Rencana pengendalian yang dilakukan melalui rekayasa teknik, administrasi,
dan alat pelindung diri (APD) menghasilkan perubahan pada tingkat risiko, dengan
tidak adanya lagi risiko besar, 8 risiko sedang (21,6%), dan 29 risiko rendah (78,4%).
Manfaat Penelitian Mengurangi Angka Kecelakaan: Penelitian ini dapat dijadikan
acuan untuk menekan angka kecelakaan pada proyek pembangunan konstruksi.
Menghadapi Risiko: Pihak pelaksana dapat menghadapi risiko-risiko keselamatan
konstruksi yang mungkin muncul selama pelaksanaan proyek berlangsung.
Meningkatkan Kesadaran: Pekerja harus mendapatkan pelatihan rutin mengenai
prosedur keselamatan kerja, menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan benar,
langkah-langkah evakuasi darurat, dan identifikasi risiko di tempat kerja. Dengan
demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan JSA dan IBPRP dapat
efektif dalam mengidentifikasi dan mengendalikan bahaya di tempat kerja, sehingga
meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja konstruksi.
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